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ECOPRENEURSHIP TERHADAP PENINGKATAN SIKAP KREATIF 




 Penelitian ini dilatar belakangi dengan kurangnya kesadaran peserta didik 
terkait lingkungan sekitar serta selalu memandang rendah sampah atau barang 
bekas. Oleh karena itu peneliti mencoba mengajak peserta didik untuk mulai 
peduli terhadap lingkungan disekitar mereka dengan cara memanfaatkan barang 
bekas untuk digunakan menjadi bahan dasar pembuatan kerajinan. Dengan 
demikian peneliti mencoba mengkolaborasikan anatar model pembelajaran 
berbasis proyek dengan ecopreneurship. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
sikap kreatif dan pemahaman konsep peserta didik. Selain itu peneliti juga ingin 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan didalam diri peserta didik dengan cara 
memanfaatkan barang bekas yang ada disekitar mereka. Jadi selain peserta didik 
mendapatkan ilmu dan pengalaman belajar baru peserta didik juga dapat 
membantu pengurangan sampah disekitar mereka sehingga tumbuhlah rasa peduli 
terhadap lingkungan mereka. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian 
quasi eksperimen dengan menggunakan Pretest-Postest Control Group Design. 
Penelitian mengumpulkan data berupa tes yang meliputi pretest-postest, angket 
serta dokumentasi. Adapun teknik pengambilan sampelnya ialah acak kelas, 
dimana peneliti menggunakan 2 kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan  X 
MIA 2 sebagai kelas kontrol. Dimana pada kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran project based learning berbasis ecopreneurship sedangkan kela 
kontrol menggunakan model pembelajaran direct instruction. Setelah data 
dikumpulkan maka langkah selanjutnya yaitu mengolah data yang dilakukan 
dengan uji validasi, uji reliabilitas, tingkat kesukaran dan uji daya beda. Adapun 
uji hipotesis yang digunakan ialah uji manova. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan mendapatkan nilai rata-rata N-gain 0,42 %, uji manova 
menunjukkan sig. 0,00 <   0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan 
hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwasannya terdapat pengaruh model 
project based learning berbasis ecopreneurship terhadap sikap kreatif dan 
pemahaman konsep biologi kelas X di MAN 1 Lampung Barat. 
 
Kata Kunci: Ecopreneurship, Model Project Based Learning, Pemahaman 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan erat hubungannya dengan bidang keilmuan yang lain terutama 
dalam bidang psikologi, di mana pendidikan lebih kemenitik fokuskan kegiatan 
pembelajaran atau transfer ilmu, dalam proses ini ranah psikologi sangat 
dibutuhkan guna memahami keadaan pendidik serta peserta didik dengan 
demikian jika menelaah literatur psikologi kita akan menemukan banyak teori ajar 
yang berlandaskan dari aliran-aliran psikologi.
1
 
Pendidikan merupakan komponen penting dari kehidupan yang sekaligus 
membedakan manusia dengan mahluk lainnya. Binatang juga belajar akan tetapi 
lebih ditentukan oleh instinknya, berbeda dengan manusia. Manusia belajar yang 
memiliki makna bahwa sebuahrangkaian suatu kegiatan menuju kehidupan yang 
lebih bermakna. Dengan demikian pendidikan merupakan usaha manusia guna 
meningkatkan ilmu pengetahuan yang didapatkan baik dari lembaga formal 




Pendidikan ialah usaha untuk menyiapkan seseorang manusia melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, serta latihanyang diharapkan dapat bermanfaat 
pada masa yang akan datang (masa depan). Selain itu pendidikan juga dijadikan 
sebagai inspirator bangsa, tanpa adanya pendidikan tidak akan mungkin seorang 
                                                             
1 Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, 
(Yogyakarta: Ircisod.2017), H. 13 
2





manusia dapat berkembang sejalan dengan aspirasi atau cita-cita untuk maju, 
sejahtera serta bahagia.
3
 Pendidikan merupakan suatu kegiatan, yang sangat 
penting bagi semua manusia, hal ini dikarenakan dengan adanya pendidikan 
manusia dapat mengubah tingkah laku serta pengetahuan menjadi lebih baik. oleh 
karena itu pendidikan diartikan sebagai suatu usaha untuk membantu peserta didik 
dalam mengembangkan kemamuannya guna menghadapi masa yang akan datang 
(masa depan).
4
 Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
oleh karena itu di Indonesia sendiri terdapat beberapa cara yang dilakukan oleh 
manusia untuk memperoleh pendidikan, salah satu contohnya ialah pendidikan 
formal. Pendidikan formal dapat kita jumpai pada sekolah dengan berbagaia 
pelajaran yang ada salah satunya adalah pelajaran biologi.
5
 
Dalam proses pendidikan pasti di dalamnya terkandung proses pembelajaran 
di mana pembelajaran sendiri ialah suatu usaha yang dilakukan sengaja, terarah 
dan memiliki tujuan agar orang lain mendapatkan sebuah pengalaman yang 
berkesan. Pembelajaran yang baik harus dirancang sesuai dengan prinsip-prinsip 
yang khas yang edukatif, hal yang demikian ini dapat dilakukan dengan cara 
memfokuskan peserta didik di dalam membangun sebuah makna serta 
pemahaman. Hal yang demikian sesuai dengan prinsip tercapainya sebuah tujuan 
dalam proses pembelajaran biologi. Adapun prinsip-prinsip diantaranya ialah 
memahami konsep-konsep biologi serta memiliki keterkaitan antara satu dengan 
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yang lain dan juga dapat mengembangkan keterampilan dasar biologi hal ini 
bertujuan agar menumbuhkan sikap serta nilai. 
Ilmu pengetahuan alam diklasifikasikan menjadi tiga cabang ilmu yang 
mempunyai ruang lingkup yang cukup luas, selain itu ilmu biologi ini mengalami 
pengembangan dan juga peningkatan yang cukup pesat.
6
 Pembelajaran biologi di 
sekolah menengah atas atau sering disebut dengan kata SMA diharapkan dapat 
menjadi sebuah wadah bagi peserta didik guna memperdalam diri sendiri dan 
alam sekitar dan juga sebagai proses pengembangan yang lebih lagi sehingga 
mampu dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Bagi seorang pendidik 
sangat penting sekali dalam memahami dengan sebaik-baiknya terkait proses 
belajar peserta didik, hal yang demikian berguna untuk memberikan suatu arahan 
atau bimbingan serta menyediakan lingkungan belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik sehingga terwujud keserasian atau ketepatan dalam proses 
pembelajaran. 
Pembelajaran memegang peranan yang sangat penting bagi kehidupan dengan 
demikian pembelajaran ialah suatu proses  perubahan sikap serta tingkah laku 
seseorang. Dalam abad 21 saat ini teknologi semakin berkembang serta 
pembelajaran mengalami tuntutan dalam proses pembelajaran sehingga 
menjadikan dunia pendidikan membutuhkan sebuah gebrakan baru atau inovasi 
baru atau kreativitas dalam proses pembelajaran. Dalam belajar bukan terfokuskan 
pada merubah peserta didik untuk menjadi sopan, taat, jujur, hormat, setia, sosial, 
dan lainnya, pembelajaran juga tidak hanya membuat peserta didik hanya paham 
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ilmu pengetahuan, teknologi, serta seni dan kemampuan untuk 
mengembangkannya. Akan tetapi diperlukannya pemberdayaan keterampilan 
berfikir kreatif dan kemandirian belajar peserta didik.
7
 
Biologi merupakan perwujudan ilmiah dari kecenderungan manusia yang 
merasa mempunyai hubungan dan tertarik pada semua bentuk kehidupan. Biologi 
ialah ilmu yang di peruntukkan bagi orang-orang dengan pikiran yang selalu 
bertualang. Biologi akan membawa seseorang untuk memasuki hutan, gurun, 
lautan serta lingkungan lain. Bagaikan bentuk kehidupan beserta lingkungan 




Pembelajarana sains atau biologi ialah salah satu ilmu sains yang mempelajari 
atau mengkaji terkait tentang mahluk hidup, serta komponen-komponen 
penyusunnya. Dalam pembelajaran sains mengandung empat hal diantaranya 
yaitu, konten atau produk, proses atau metode, sikap serta teknologi. Hakikat 
pembelajaran biologi berisikan terkait tentang sikap yang mencangkup rasa ingin 
tahu terkait benda, fenomena alam, serta mahluk hidup.
9
 Sehingga ketika 
mempelajari biologi dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan juga 
mendapatkan pengetahuan atau ilmu yang dihasilkan dari sebuah pengalaman. 
Oleh sebab itu, mempelajari biologi sangatlah penting kenapa dengan demikian 
hal ini dikarenakan dengan belajar biologi peserta didik dapat mengembangkan 
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pengetahuannya terkait pengalaman yang telah ia peroleh. Akan terjadi sebuah 
jalinan pada saat proses pembelajaran biologi berlangsung, interakasi ini terjalin 
antara peserta didik dengan lingkungan sekitarnya, sehingga akan timbullah 
sebuah perubahan perilaku yang dihasilkan dari proses pembelajaran ini di mana 
perubahannya lebih ke arah yang positif. Tidak hanya itu dengan mempelajari 
biologi dapat menjadi sarana bagi peserta didik guna meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap serta nilai. Dalam Al Qur‟an surah Al Mujadalah ayat 11 telah 
menjelaskan bahwasanya Allah menyukai orang-orang yang gemar mencari ilmu 
di mana Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang menuntut ilmu. 
                                 
                                 
      
Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: berlapang 
lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan Berdirilah kamu 
diantara mu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajad.” 




Berdasarkan QS Al Mujadalah ayat 11 di mana dalam ayat tersebut 
menjelaskan tentang etika dan sopan santun di dalam pendidikan, di mana Al 
Qur‟an memandang bahwasanya ilmu adalah sebuah keistimewaan hal ini 
dikarenakan ilmu menjadikan manusia lebih unggul dibandingkan dengan 
makhluk yang lain. Allah menunjukkan betapa tinggi derajat dan juga kedudukan 
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orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan.
11
 Terdapat hadist yang menyatakan 
terkait menuntut ilmu di mana hadist tersebut berarti: “tuntutlah ilmu dari ayunan 
hingga liang lahat” dan hadist lainnya yang berbunyi “tuntutlah ilmu sampai ke 
negeri Cina. Begitu banyak keistimewaan untuk menuntut ilmu, bahkan tidak ada 
batasan usia dalam menuntut ilmu. 
Karena banyak masyarakat yang tidak terlalu memikirkan dampak dari 
menebang pohon, membuka lahan untuk pembangunan, membuang sampah 
secara sembarangan dan membuang limbah rumah tangga keperairan sehingga 
mengakibatkan ekosistem terganggu tidak hanya ekosistem tanah saja yang 
mengalami gangguan akan tetapi ekosistem perairan juga terganggu. Salah satu 
contohnya yaitu pembuangan limbah industri secara besar-besaran di perairan 
sungai yang mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan sehingga 
lingkungannya rusak dan membuat makhluk hidup didalamnya mati. Kerusakan 
lingkungan yang ada di bumi telah dijelaskan di dalam Al Qur‟an surah Ar Rum 
ayat 41.   
                               
       
Artinya : “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan manusia, allah menghendaki agar mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar)”. (QS. Ar Rum: 41) 
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Al Qur‟an surah Ar Rum ayat 41 menerangkan bahwa kerusakan di darat 
telah tampak yang di akibtkan terhentinya hujan dan mengakibatkan berkurang 
tumbuh-tumbuhan sedangkan di laut bermakna di negeri-negeri yang banyak 
memiliki sungai, sungainya menjadi kering hal ini disebabkan perbuatan tangan 
manusia berupa perbuatan maksiat. Allah memberikan musibah ini agar manusia 
merasakan apa yang telah mereka perbuat sebagai hukumannya.
12
 
Melihat gaya hidup masyarakat sekarang ini yang banyak menggunakan 
plastik menimbulkan masalah baru lagi, mengingat bahwasanya sampah plastik 
membutuhkan waktu yang sangat lama agar dia dapat hancur secara utuh. Akan 
tetapi walaupun ada pernyataan seperti ini masih banyak bahkan banyak sekali 
masyarakat indonesia yang tidak mau ambil pusing terkait permasalahan ini, 
malahan banyak masyarakat indonesia dengan santainya masih menggunakan 
plastik dan membuangnya begitu saja tanpa memikirkan dampak yang akan 
ditimbulkan oleh plastik ini. Maka tidak heran bukan bahwasanya negara 
indonesia masuk ke dalam golongan negara penyumbang sampah plastik di lautan 
terbesar ke dua.
13
 Ini bukan sebuah prestasi yang harus dibanggakan akan tetapi 
ini adalah sebuah koreksi bagi bangsa ini agar dapat mengurangi penggunaan 
plastik bahkan distop penggunaan plastik, tidak hanya itu saja harus 
membudidayakan sikap untuk membuang sampah pada tempatnya. 
Pada saat ini masalah lingkungan semakin lama semakin besar, meluas, dan 
serius. Masalah lingkungan sekarang jika diibaratkan sebagai bola salju yang 
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menggelinding makin lama semakin membesar. Permasalahannya sekarang juga 
bukan lagi bersifat lokal, regional ataupun nasional melainkan masalah ini sudah 
sampai ke tingkat global. Lingkungan hidup merupakan bagian yang mutlak bagi 
kehidupan manusia, dengan kata lain lingkungan hidup sangat berkaitan dengan 
aktivitas manusia, di mana manusia mencari makan, minum serta untuk 
memenuhi kebutuhan lainnya dari sumber lingkungan hidup dan kekayaan alam. 
Akan tetapi zaman sekarang kepedulian masyarakat terhadap lingkungan hidup 
sangatlah minim hal ini dapat kita lihat dengan banyaknya  masyarakat yang 
membuang sampah sembarangan, menebang hutan dan masih banyak lagi. 
Pada kurikulum 2013 ini siswa dituntut untuk berperan aktif dan kreatif 
disinilah peran siswa untuk menyalurkan kekreatifan mereka dalam mengubah 
barang bekas yang sudah tidak berguna lagi menjadi suatu benda yang memiliki 
kegunaan. Pada dasarnya setiap anak itu sendiri memiliki kreativitas di dalam 
pembelajaran, hanya saja tidak ada ajang untuk mengembangkan kreativitasnya. 
Oleh karena itu peneliti mengangkat masalah ini menjadi judul skripsi, di mana 
peneliti ingin para siswa mengembangkan kreativitas mereka dengan 
menggunakan barang bekas yang ada disekitar mereka menjadi sesuatu benda 
yang memiliki nilai dengan menggunakan model Project Based Learning (PJBL). 
Selain itu kita juga dapat menyadarkan kepada siswa betapa pentingnya kesadaran 
untuk menjaga lingkungan disekitar dengan tidak membuang sampah secara 
sembarangan. 
Model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) yaitu 




waktu yang cukup panjang, unit pembelajaran yang memiliki makna dengan 
mengkolaborasikan konsep-konsep dari beberapa komponen baik yang berupa 
pengetahuan, disiplin ilmu atau lapangan. Pada pembelajaran berbasis proyek atau 
disingkat dengan istilah PJBL, pada kegiatan pembelajaran ini berjalan secara 
kolaboratif dalam kelompok yang heterogen. Pembelajaran berbasis proyek 
(PJBL) memiliki potensi guna melatih dalam meningkatkan aktivitas dan motivasi 
belajar siswa. Model project based learning (PJBL) memiliki keunggulan dari 
segi karakteristiknya yaitu membantu siswa dalam merancang proses guna 
menentukan sebuah hasil, melatih siswa untuk bertanggung jawab dalam 
mengelola informasi yang telah dikumpulkan dan yang selanjutnya informasi 
yang didapat akan diolah sehingga informasi yang didapat dapat digunakan pada 
sebuah proyek dan yang terakhir siswa akan menghasilkan sebuah produk nyata 
hasil siswa memecahkan suatu masalah.
14
 Dari hasil produk ini tadi diharapkan 
menumbuhkan kreatifitas serta pemahaman konsep peerta didik di dalam 
menyelesaikan suatu masalah. 
Selain memiliki keunggulan model project based learning (PJBL) ini juga 
memiliki bebrapa kekurangan diantaranya adalah sulit untuk mengkondisikan 
keadaan kelas, mengingat model ini mengusung ide pembuatan proyek yang 
membutuhkan peserta didik untuk melakukan diskusi dan kerja kelompok di 
dalam pembelajarannya oleh karena itu suasana di dalam kelas kurang tenang dan 
menjadi kurang kondusif. 
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Kegiatan belajar aktif sangat erat hubungannya atas individu yang berperilaku 
kreatif dalam menuangkan ide-idenya. Kreativitas yanga ada disetiap individu 
dapat memunculkan perilaku seperti mengembangkan ide-ide yang bersifat 
original, menentukan sikap dalam strategi yang akan mereka gunakan dalam 
belajar (fluency), dan pada hakikatnya peserta didik yang kreatif lebih cenderung 
untuk tertarik pada hal yang rumit dan detil (elaboracy) serta fleksibel dalam 
menyikapi suatu permasalahan yang dihadapi.
15
 
Kreatifitas yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang guna 
menghasilkan suatu hal yang baru atau fresh baik dari segi ide, dan gagasan yang 
dimilikinya sehingga akan menghasilkan sesuatu yang memiliki daya guna.
16 
Ide 
dan juga gagasan yang fresh inilah yang nantinya dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan kreatifitas. Dalam hal ini guru juga berperan aktif dalam 
membantu mengembangkan kreatiftas siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 
mengembangkan sebuah kreativitas peserta didik disinilah peran guru untuk 
mendorong peserta didik agar termotivasi dalam menuangkan ide-idenya guna 
terwujud sebuah kreatifitas peserta didik. 
Guna mengetahui tingkat kreativitas peserta didik maka peneliti melakukan 
pra penelitian di MAN 1 Lampung Barat dengan menggunakan quisioner dengan 
kriteria sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, tidak setuju sekali. 
Dengan jumlah pernyataan sebanyak 35 buah dengan menggunakan 5 indikator 
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yang meliputi rasa ingin tahu, bersifat imajinatif, merasa tertantang untuk 
kemajemukan, berani mengambil resiko serta sifat menghargai. Dari hasil pra 
penelitian ini maka didapatkan hasil sebagai berikut. 
Tabel 1.1 
Hasil Angket Kreativitas Peserta Didik MAN 1 Lampung Barat Tahun 
Ajaran 2019/2020 
















X1 54,09 % 55,78 % 53,07 % 50,14 % 54,09 % 35 
X2 53,14 % 54,65 % 53,68 % 54,55 % 57,22 % 36 









Bersumber pada tabel 1.1 diatas maka dapat dikatakan bahwasanya 
kreativitas peserta didik kelas X di  MAN 1 Lampung Barat masih tergolong 
kurang sekali, hal ini dapat dilihat di tabel 1.1dimana pada indikator rasa ingin 
tahu peserta didik masih sangat kurang sekali hal ini dibuktikan dengan hasil 
perolehan quisioner sebanyak 53,65 dengan kategori kurang sekali. Kemudian 
sifat imajinatifnya juga masih kurang, selanjutnya ada rasa tertantang untuk 
kemajemukan dengan kategori kurang sekali, dan selanjutya ada sifat berani 
mengambil resiko dengan kategori kurang sekali dan yang selajutya sifat 
menghargai dengan kategori kurang.  
Selain untuk mewujudkan kreativitas siswa, pemanfaatan barang bekas ini 
juga dapat membentuk entrepreneurial skill yang berwawasan lingkungan hidup 
yang dikenal dengan istilah Ecopreneurship. Ecopreneurship merupakan proses 
yang ditandai dengan beberapa aspek kegiatan entreprenurial yang kurang 




memfokuskan terhadap inisiatif pribadi serta keterampilan entreprenurial individu 
ataupun tim guna mewujudkan keberhasilan pasar dengan inovasi lingkungan. 
Ciputra memiliki sebuah slogan yang terkenal yaitu “mengubah kotoran dan 
rongsokan menjadi emas”.
17 
Slogan ini memiliki makna bahwa seorang 
entrepreneur bukan menghasilkan uang belaka, akan tetapi seseorang yang 
memiliki inovasi dan dapat membaca peluang. Seorang entrepreneur dapat 
menghasilkan sebuah pemikiran atau ide bahkan produk yang tadinya dianggap 
tidak berguna menjadi sesuatu yang bermanfaat. 
Selain kreativitas peserta didik juga harus memiliki pemahaman di dalam 
suatu materi yang diajarkan guru, di mana dengan diterapkannya model 
pembelajaran project based learning atau PJBL yang menuntut peserta didik 
untuk menuangkan kreativitasnya dengan bantuan barang bekas dapat 
meningkatkan pula pemahaman kosep peserta didik untuk berfikir guna 
menyelesaikan permasalahan yang ada dengan hasil akhir sebuah produk. Dengan 
demikian peserta didik akan berdiskusi dan dapat memaknai materi pelajaran 
sehingga dapat menyelesaikan masalah dan mendapatkan pengalaman baru 
sehingga dapat menambah pemahamnnya terkait materi yang dipelajari. 
Guna mencapai hasil belajar yang bagus maka peserta didik harus memiliki 
pemahaman konsep yang bagus, di mana pemahaman konsep ini memiliki 
perananan yang sangat penting di dalam proses belajar mengajar tidak hanya itu 
pemahaman konsep juga dijadikan dasar utama dalam mencapai hasil belajar. 
konsep memiliki arti yaitu kesimpulan dari sebuah pengertian yang terdiri dari 
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bebrapa fakta yang memiliki ciri-ciri yang serupa. Guna menanamkan 
pemahaman suatu konsep maka pendidik harus mengajarkannya melalui sesuatu 
yang nyata atau contoh real yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar. Dengan 
demikian peserta didik akan mampu mengembangkan kemampuan berfikir 




Pemahaman konsep menjadi komponen penting dari suatau keahlian. 
Penampilan yang sudah baik akan mampu mengantarkan peserta didik pada 
ketertarikan mereka terhadap suatu materi yang sedang dipelajari pada saat itu. 
Dengan demikian peserta didik yang belum memahami konsep tentu akan 
mendapatkan kesulitan untuk menuju proses pembelajaran yang lebih tinggi.
19
 
Pemahaman konsep menurut Ruseffendi dalam Muslimah yaitu sebuah 
kemampuan peserta didik yang dapat menguasai sejumlah materi pelajaran, tidak 
hanya itu akan tetapi juga mampu mengungkapkan atau mengemukakan kembali 
sebuah konsep dalam bentuk lain yang dapat dimengerti dengan mudah, 
memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai 
dengan struktur kognitif yang dimilikinya.
20
 Kemampuan dalam menguasai 
konsep ini sangat penting bagi peserta didik guna benar-benar memahami materi 
yang sudah disampaikan oleh pendidik. Ketika peserta didik sudah dapat 
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menguasai pemahaman konsep maka ketika peserta didik diberi soal terkait materi 
yang sudah pernah dipelajari maka peserta didik akan mampu menyatakan ulang 
atau menjelaskan ulang materi yang pernah dipelajari dengan menggunakan kata-
kata sendiri dan dapat membedakan antara konsep yang satu dengan yang lainnya. 
Guna mengetahui sejauh mana pemahaman konsep peserta didik terkait 
materi yang sudah diajarkan maka peneliti melakukan pra penelitian dikelas X di 
MAN 1 Lampung Barat dengan menggunakan soal tes pilihan ganda sebanyak 20 
butir soal dengan 7 indikator. Pada kelas X terdapat 6 kelas yang masing-masing 
berjumlahkan 35 orang disetiap kelas. Adapun hasil yang diperoleh dari pra 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 1.2 
Hasil Tes Pemahaman Konsep Peserta Didik MAN 1 Lampung Barat 























X1 54,28% 53,33% 53,37% 48,57% 41,43% 42,86% 50% 35 
X2 60,18% 50,92% 53,47% 56,94% 56,94% 55,55% 59,72% 36 




















Berdasarkan tabel 1.2 maka dapat kita tarik kesimpulan bahwasanya 
pemahaman konsep peserta didik di  MAN Lampung Barat masuk ke dalam 
kategori sangat rendah belum mencapai kategori tinggi ataupun sangat tinggi. Di 
mana dalam memberikan soal pilihan ganda sebannyak 20 soal pertanyaan dengan 
menggunakan 7 indikator diproleh hasil sebagai berikut, dengan indikator 
menafsirkan dengan kategori kurang di mana peserta didik masih kurang dalam 




mencontohkan mendapatkan hasil dengan kategori sangat rendah, peserta didik 
masih mengalami kesulitan dalam memberi contoh dari suatau konsep. 
Selanjutnya terdapat indikator mengklasifikasi maksud mengklasifikasikan berarti 
peserta didik dituntut agar dapat menggolongan atau mengelompokan suatu materi 
menurut jenisnya. Kemudian terdapat indikator menjelaskan dengan kategori 
sangat rendah peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan suatu 
materi. Membandingkan dengan kategori sangat rendah siswa masih mengalami 
kesulitan dalam membandingkan materi yang satu dengan yang lain. Dengan 
kategori menyimpulkan dengan kategori sangat rendah peserta didik masih 
mengalami kesulitan untuk menyimpulkan maksud atau inti sari dari suatu materi, 
yang terakhir merangkum dengan kategori rendah, peserta didik masih mengalami 
kesulitan dalam menentukan inti masalah. Dari data tersebut dapat membuktikan 
bahwa pemahaman konsep peserta ddik di MAN 1 Lampung Barat tergolong 
sangat rendah hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran guru masih 
menggunakan model pembelajaran direct instruction di mana semua sumber 
pembelajaran masih terpaku kepada guru saja, serta kurang terlibatnya peserta 
didik di dalam proses pembelajaran. Sehingga peserta didik kurang aktif serta 
ruang gerak yang dimiliki peserta didik kurang luas sehingga mereka kurang 
mengembangkan sikap kreatif mereka. Dengan penggunaan model pembelajaran 
direct intruction kurang meningkatkan sikap kreatif serta pemahaman konsep 
peserta didik oleh sebab itu peneliti mencoba melakukan penelitian dengan 
menggunakan model project based learning untuk meningkatkan sikap kreatif dan 




Pemahaman konsep peserta didik yang masuk ke dalam kategori sangat 
rendah ini, dipengaruhi dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Di 
mana pada saat ini guru masih menggunakan model pembelajaran berupa 
menjelaskan materi dengan menggunakan proyektor atau dengan kata lain masih 
menggunakan metode ceramah saja di mana semua sumber informasi didapatkan 
oleh guru, selain itu pendidik belum menerapkan model pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan. pendidik juga belum pernah menggunakan 
model (PJBL) selama mengajar materi keanekaragaman hayati. Proses 
pembelajaran yang seperti ini membuat pesrta didik tidak terlalu aktif bahkan 
pasif dalam proes pembelajaran, peserta didik hanya bisa mendengarkan materi 
yang disampaikan oleh guru tanpa disertai dengan pemahaman mereka sendiri, 
sehingga hal yang terjadi adalah peserta didik pasif tidak aktif dalam proses 
pembelajaran dan membuat peserta didik tidak mendapatkan pemahaman konsep 
materi yang disampaikan oleh guru. Proses pembelajaran yang kurang kreatif dan 
juga inovatif dapat memicu kebosanan peserta didik dan terbiasa dengan 
kebiasaanya yaitu hanya disuapin informasi oleh guru dan tidak berfikir guna 
mendapatkan pemahaman konsep sendiri terkait pengetahuan materi yang sedang 
dipelajari, hal seperti ini juga dapat mengurangi sifat kemandirian peserta didik 
dalam belajar sehingga akan berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta 
didik. Pernyataan diatas sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan pada 
salah satu guru biologi di MAN 1 Lampung Barat. Pada zaman sekarang yang 
berada di abad 21 di mana diharapkan peserta didik bisa mencari informasi 




sumber informasi pelajaran, jadi harus bisa mengubah kebiasaan dari teacher 
center menjadi student center. Sehingga dengan adanya student center ini peserta 
didik diharapkan dapat mengembangkan potensi yang mereka miliki guna 
mengembangkan kemampuan berfikir sebagai generasi milenial. 
Ecopreneurship terdiri dari dua kata yaitu kata ekologis dan kewirausahaan, 
ecopreneurship dapat diartikan secara kasar sebagai kewirausahaan melalui lensa 
lingkungan. Ecopreneurship yaitu pendidikan kewirausahaan yang belandas 
lingkungan. Di mana selain mewujudkan kreativitas dan inovasi, siswa dapat 
memberikan solusi terhadap penanggulangan sampah pada saat ini. Di mana 
sampah bisa menjadi bermakna jika ada kreativitas dan kemauan dari kita untuk 
mengolahnya menjadi barang yang memiliki manfaat khususnya dibidang 
pendidikan.   
Comitmen of the organization it self dan Walley dan Taylor mereka 
menyoroti bahwasanya ecopreneurs dapat dianggap sebagai pendorong sebuah 
perubahan, dengan kata lain dengan adanya para ecopreneur dan ecopreneurship 
ini mereka telah membantu secara signifikan dalam meningkatkan jumlah hasil 
akademik tidak hanya hasil dari akademik saja akan tetapi lebih jauh lagi dari 
pada itu, mereka telah mengaitkan atau memasukkan masalah lingkungan sekitar 
ke dalam ruang lingkup kewirausahaan
.21 
Sebelumnya sudah terdapat beberapa orang yang telah menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning dan sudah terbukti memang model 
pembelajaran berbasis proyek ini memang dibilang cukup efektif untuk 
                                                             
21
 Cristina santini, ecopreneurship and ecopreneurs: limits, trends and caracteristics. Jurnal 




meningkatkan pemahaman konsep, kreatifitas dan lain sebagainya. Untuk 
contohnya sendiri pada penelitian yang diakukan oleh Dewi Insyasiska, Siti 
Ubaidah dan Herawati Susilo di mana mereka menyatakan bahwa Project Based 
Learning atau PJBL memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar, kreatifitas, 
kemampuan berfikir kritis, serta kemampuan kognitif siswa. Di mana mereka 
mengangkat judul penelitian berupa pengaruh Project Based Learning terhadap 
motivasi belajar, kreatifitas, kemampuan berfikir kritis, kemampuan kognitif 
siswa pada pembelajaran biologi. Pada penelitian ini mereka bertujuan untuk 
meneliti terkait permasalahan berupa motivasi belajar, kreatifitas, kemampuan 
berfikir kritis serta kemampuan kognitif peserta didik apakah model PJBL ini 
akan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk motivasi belajar, 
meningkatkan kreatifitas, kemudian meningkatkan berfikir kritis serta 
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. 
Selanjutnya terdapat penelitian yang dilakukan oleh Andita Putri Surya, 
Stefanus C Relamasira, dan Agustina Tyas Hardini. Di mana mereka mengangkat 
tema berupa penerapan model Project Based Learning (PJBL) untuk 
meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas siswa kelas III SD N Sidorejo Lor 01 
Salatiga. Di mana dalam penelitian ini mereka mendapatkan hasil bahwasanya 
terdapat pengaruh model PJBL untuk meningkatkan hasil belajar dan juga 
kreatifitas peserta didik hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan yang 
ditunjukkan dengan adanya perubahan baik pada hasil belajar dan tingkat 




Sedangkan pada penelitian yang selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh Ika Yuli Listyani di mana beliau mengangkat tema penerapan model 
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) terhadap karakter 
mahasiswa pada mata kuliah perencanaan pembelajaran biologi. Di mana dalam 
penelitian ini mendapatkan hasil bahwasanya PJBL ini dapat mengembangkan 
nilai karakter mahasiswa sehingga dapat meningkatkan rasa tanggung jawab 
mahasiswa. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang relevan sebelumnya membuktikan 
bahwasanya penggunaan model Project Based Learning sangat efektif guna 
meningkatkan kreatifitas peserta didik, cara berfikir peserta didik, serta masih 
banyak hal lainnya dengan kata lain yang perlu digaris bawahi bahwasanya model 
pembelajaran berbasis proyek ini sudah sangat efektif guna meningkatkan 
kreatifitas peserta didik dan juga pemahaman konsep peserta didik sehingga 
dengan adanya penelitian yang sebelumnya dan mereka sudah terbukti berhasil 
menggunakan model pembelajaran PJBL. Oleh sebab itu peneliti mengangkat 
tema pengaruh Project Based Learning berbasis ecopreneurship terhadap 
kreatifitas dan pemahaman konsep biologi. Di mana pada penelitian ini berbeda 
dengan penelitian yang sebelumnya, pada penelitian ini peneliti menggunakan 
model Project Based Learning yang dipadupadankan dengan  Ecopreneurship 
guna menumbuhkan jiwa Entrepreneur peserta didik. Dengan adanya 
pembelajaran berbasis proyek ini diharapkan peserta didik dapat menggali potensi 
kreatifitas mereka sehingga dapat terciptanya Ecopreneurship pada diri mereka 




tetapi diharapkan juga dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Jadi 
pada penelitian ini peneliti menggabungkan model Project Based Learning yang 
dipadupadakan dengan menggunakan barang bekas sehingga dapat terciptanya 
Ecopreneurship peserta didik. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut : 
1. Selama ini pendidik masih menggunakan model pembelajaran secara 
langsung atau direct instruction di mana pendidik terbiasa memakai 
metode ceramah, diskusi dan tanya jawab selama proses pembelajaran 
berlangsung. Hal ini tidak sesuai dengan kurikulum 2013 di mana pada 
kurikulum 2013 peserta didik dituntun untuk lebih aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung sehingga model pembelajaran direct instruction 
dirasa kurang tepat. 
2. Kurang tepatnya penggunaan model pembelajaran yang diterapkan oleh 
pendidik akan menyebabkan proses belajar mengajar didominasi oleh 
guru, sedangkan partisipasi peserta didik masih rendah sehingga 
pembelajaran cenderung monoton. Oleh karena itu dibutuhkan model 
pembelajaran yang bisa memicu keaktifan peserta didik salah satunya 
adalah model pembelajaran Project Based Learning di mana peserta didik 
dituntun untuk lebih aktif sehingga dapat mendominasi proses 
pembelajaran pada model pembelajaran ini pada hasil akhirnya akan 




Project Based Learning ini akan memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk merasakan semacam meniru apa yang dilakukan oleh para 
ilmuwan dan hal ini sangat baik dan menarik apabila dilakukan dengan 
benar. 
3. Kurangnya pengetahuan peserta didik terkait ecopreneurship serta 
kurangnya sikap peduli peserta didik terhadap lingkungan sekolah 
sehingga masih banyak peserta didik yang membuang sampah 
sembarangan tanpa mempedulikan dampak yang akan ditimbulkan. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat diambil batasan masalah 
sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang akan digunakan ialah Project Based Learning 
(PJBL), menurut tomas dan kamdi menyatakan bahwa model project 
based learning  (PJBL) yaitu pembelajaran berbasis proyek di mana 
pendekatan pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang inovatif, di 
mana model ini lebih menekankan pada belajar kontekstual melalui 
kegiatan-kegiatan yang kompleks. Pada model pembelajarann ini 
memiliki fokus pada konsep-konsep serta prinip-prinsip inti dari suatu 
disiplin studi, dan juga menerlibatkan peserta didik dalam investigasi 
untuk memecahkan suatu masalah, dan memberikan kesematan kepada 




pengetahuan mereka sendiri.22 Berdasarkan The George Lucas 
Educational Foundaion model pembelajaran project based learning 
(PJBL) memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Penyajian permasalahan 
b. Membuat perencanaan 
c. menyusun jadwal 
d. Penyelesaian proyek dengan fasilitasi dan memonitoring guru 
e. Menguji hasil 
f. Evaluasi proses dan hasil proyek. 
2. Menurut Munandar sikap kreatif peserta didik diukur dengan indikator 
sebagai berikut: rasa ingin tahu, bersifat imajinatif, merasa tertantang 
untuk kemajemukan, berani mengambil resiko serta sifat menghargai. 
Sedangkan pemahaman konsep menurut Anderson dan krathwohl dapat 
diukur dengan indikator sebagai berikut : menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasi, menjelaskan, membandingkan menyimpulkan, dan 
merangkum. 
3. Ecopreneurship ialah pendidikan kewirausahaan yang belandas 
lingkungan. Oleh karena itu pada penelitian ini menggunakan model 
project based learning berbasis ecopreneurship untuk meningkatkan sikap 
kreatif dan pemahaman konsep biologi. Di mana selain mewujudkan 
kreativitas dan inovasi, siswa dapat memberikan solusi terhadap 
penanggulangan sampah pada saat ini. Di mana sampah bisa menjadi 
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bermakna jika ada kreativitas dan kemauan dari kita untuk mengolahnya 
menjadi barang yang memiliki manfaat khususnya dibidang pendidikan. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang diatas 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh antara model PJBL (Project Based Learning) 
menggunakan media barang bekas berbasis ecopreneurship terhadap sikap 
kreatif biologi kelas X ? 
2. Apakah terdapat pengaruh antara model PJBL (Project Based Learning) 
menggunakan media barang bekas berbasis ecopreneurship terhadap 
pemahaman konsep biologi kelas X ? 
3. Apakah terdapat pengaruh antara model PJBL (Project Based Learning) 
menggunakan media barang bekas berbasis Ecopreneurship terhadap sikap 
kreatif dan pemahaman konsep biologi kelas X ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai  
ngaberikut : 
1.  Mengetahui pengaruh antara model PJBL (Project Based Learning) 
berbasis Ecopreneurship dengan model Discovery Learning terhadap 




2. Mengetahui pengaruh antara model PJBL (Project Based Learning) 
berbasis Ecopreneurship dengan model Discovery Learning terhadap 
pemahaman konsep biologi kelas X MAN 1 Lampung Barat. 
3. Mengetahui pengaruh antara model PJBL (Project Based Learning) 
berbasis Ecopreneurship dengan model Discovery Learning terhadap 
sikap kreatif dan pemahaman konsep biologi kelas X MAN 1 Lampung 
Barat. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat bagi guru: manfaat penelitian ini bagi guru diharapkan dapat 
memberikan dampak positif bagi guru untuk membuat media 
pembelajaran, serta dijadikan acuan bagi para guru khususnya dikelas X di 
SMA guna meningkatkan kreativitas dan pemahaman konsep peserta 
didik. 
2. Manfaat bagi Siswa: Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan siswa 
dapat meningkatkan kreativitasnya, memunculkan rasa peduli terhadap 
lingkungan sekitar, terciptanya jiwa kreativitas, serta terwujudnya 
pemahaman konsep biologi. 
3. Manfaat bagi peneliti : Dapat menambah pengalaman dan memperluas 
wawasan tentang kreativitas dan pemahaman konsep. 
4. Manfaat bagi sekolah: Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun 




pembelajaran yang tepat untuk terciptanya kreatifitas dan pemahaman 
konsep peserta didik. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Guna menjauhi terjadinya kesalah pahaman dalam penelitiaan, maka dapat 
dipaparkan ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 
1. Adapun objek yang akan digunakan pada penelitian ini ialah pembelajaran 
biologi dengan menggunakan model PJBL (Project Based Learning) 
berbasis Ecopreneurship terhadap kreatifitas dan pemahaman konsep 
peserta didik. 
2. Subject yang digunakan paada penelitian ini ialah peserta didik kelas X 
MAN 1 Lampung Barat 2019/2020. 
3. Penelitian ini akan dilakukan di MAN 1 Lampung Barat 








A.  Model Project Based Learning (PJBL) 
1. Pengertian Model Project Based Learning (PJBL) 
PJBL atau project based learning yaitu sebuah desain pembelajaran di 
mana dalam proses pembelajaran yang berlangsung melibatkan peserta didik 
untuk membuat sebuah proyek yang berguna untuk memecahkan suatu 
permasalahan yang ada di masyarakat ataupun di lingkungan sekitar. 
Permasalahan yang dibahas atau yang dikaji termasuk ke dalam permasalahan 
yang kompleks atau yang rumit dan permasalahan ini membutuhkan 
penguasaan konsep terhadap materi pelajaran agar dapat menyelesaikan 
permasalahan yang akan diselesaikan.
23
 
Project Based Learning merupakan metode instruksional yang mengatur 
peserta didik untuk belajar bekerjasama dengan kelompok yang telah 
dibentuk guna memecahkan suatu masalah serta mencari solusi bagi masalah 
yang nyata. Permasalahan yang sering terjadi dalam model pengerjaan proyek 
adalah ketepatan waktu mengerjakan tugas seringkali tidak sesuai target 
rencana. Adapun konsep yang digunakan dalam menyelesaikan masalah pada 
metode Project Based Learning dilakukan dengan cara diskusi kelompok. 
Project Based Learning lebih menekankan pada mengutarakan pendapat dan 
saling bertukar pendapat dengan belajar proyek, siswa mampu bekerja sesuai 
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dengan instruksi mengikuti proses serta mengembangkan pengetahuannya 
untuk mencapai ketuntasan belajar.
24
 
Perencanaan atau suatu pola yang dipakai sebagai panduan dalam 
merencanakan pembelajaran dalam kelas atau pembelajaran dalam tutorial, 
pengertian ini disebut dengan istilah model pembelajaran. Pembelajaran yang 
aktif merupakan penerapan dari model berbasis proyek. Dengan kata yang 
lebih sederhana pembelajaran PJBL dapat dikatakan sebagai suatu pengajaran 
di mana dalam pembelajaran ini mencoba untuk menghubungkan antara 
teknologi dengan masalah yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari 
yang sangat akrab dengan siswa, ataupun dengan proyek sekolah. 
25
 
Project based learning (PJBL) ialah model pembelajaran yang 
berorientasi guna mengembangkan kemampuan dan juga keterampilan belajar 
peserta didik melewati beberapa kegiatan seperti merencanakan, 
melaksanakan penelitian, serta menciptakan atau menghasilkan produk yang 
dikemas dalam suatu wadah berupa proyek pembelajaran.
26
 Project based 
learning ialah pembelajaran di mana didalamnya terdapat aktivitas jangka 
panjang yang melibatkan peserta didik guna merancang, membuat, serta 




                                                             
24 Halimatus Sa‟diyah, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Self 
Regulated Learning Siswa Dalam Mata Pelajaran Produk Kreatif Dan Kewirausahaan Pada Kelas 
XI Tata Busana WU Di SMK Negeri 1 Buduran”, e-jurnal, Vol. 08 No. 2 (2019), p. 49–54,. 
25
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), H.145 
26
 Mohammad Ali Dan Mohammad Asrori. Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik. 
(Jakart b a: Bumi Aksara, 2011). H. 112  
27




Model pembelajaran Project Based Learning merupakan sebuah model 
pembelajaran yang lebih menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa 
atau student center dalam suatu proyek yang memungkinkan siswa untuk 
bekerja secara mandiri ataupun kelompok guna mencapai pembelajarannya 
sendiri dan kemudian mencapai puncak dalam suatu hasil baik berupa produk 
atau karya tulisan serta gambar.
28
 Pembelajran berbasis proyek sendiri 
merupakan pembelajaran yang inovatif dan dalam proyek ini lebih fokus atau 
menekankan pada pembelajaran kontekstual, melalui kegiatan-kegiatan yang 
kompleks, dan juga melibatkan peserta didik secara langsung guna 
memecahkan suatu masalah dan dalam menyelesaikan tugas yang lain yang 
memiliki makna, dan dalam proyek ini juga melibatkan peserta didik dengan 
cara memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara otonom di 
dalam mengkonstruksikan pengetahuan mereka sendiri, dan pada akhirnya 
akan menghasilkan sebuah produk dari pemecahan masalah tadi. 
Pembelajaran berbasis proyek ini memiliki peranan yang sangat besar sekali 
kepada siswa khususnya pengalaman belajar yang membuat siswa tertarik dan 
memberi kesan yang susah dilupakan karena bermakna bagi siswa.
29
 
2.  Karakteristik Project Based Learning (PJBL) 
Project based learning ini sendiri memiliki beberapa karakteristik 
sebagaimana yang telah disebutkan oleh Buck Institute Education 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
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a. Siswa membuat suatu keputusan dan juga membuat kerangka kerja 
b. Terdapat masalah di mana dalam pemecahannya tidak ditentukan 
sebelumnya. 
c. Siswa merancang proses guna mencapai suatu hasil. 
d. Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan informasi dan juga 
mengelola informasi yang telah dikumpulkan. 
e. Siswa melakukan evaluasi secara kontinu. 
f. Siswa secara rutin mengecek atau melihat kembali apa yang mereka 
kerjakan. 
g. Hasil akhir berupa produk dan evaluasi kualitasnya. 
h. Kelas memiliki atmosfer atau suasana yang memberi toleransi 
kesalahan dan juga perubahan.
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Adanya karakteristik yang dimiliki dari model pembelajaran project 
based learning ini sendiri membuat peserta didik meningkatkan keterampilan 
dalam mengelola informasi yang didapat atau bahkan dalam mengelola bahan 
yang sudah ada guna menyelesaikan tugas proyek yang diberikan, kemudian 
selain itu juga dengan adanya karakteristik yang dimiliki oleh pembelajaran 
berbasis proyek ini membuat peserta didik lebih aktif dan juga inovatif dalam 
memecahkan suatu masalah dalam proyek yang kompleks dengan adanya 
produk yang nyata yang dihasilkan dari permasalahan tadi. 
 
3.  Sintak Model Project Based Learning (PJBL)  
                                                             




Adapun langkah-langkah model project based learning adalah sebagai 
berikut: 
a. Penyajian Permasalahan 
Pemberian permasalahan dilakukan dalam bentuk sebuah pertanyaan. 
Pertanyaan awal yang akan diajukan merupakan pertanyaan yang berupa 
pertanyaan esensial atau peranan yang penting di mana pertanyaan ini 
dapat membuat peserta didik termotivasi untuk terlibat dalam 
pembelajaran. Tema atau topik penugasan disesuaikan dengan dunia nyata 
sehingga relevan dengan kenyataan yang ada sehingga dapat dimulai 
investigasi yang mendalam. 
b. Membuat Perencanaan 
Membuat perencanaan ini melibatkan peserta didik dan juga pendidik. 
Sehingga dengan terjalinnya kolaborasi antara keduanya diharapkan akan 
menimbulkan rasa memiliki atas proyek tersebut. Di dalam perencanaan 
ini terdapat aturan-aturan main dalam pembuatan sebuah proyek.  
c. Menyusun Jadwal 
Baik dari pendidik maupun peserta didik harus melakukan persatuan 
atau kolaboratif guna menyusun penjadwalan terkait penyelesaian 
proyek. Di mana kegiatan ini sendiri meliputi pembuatan time line guna 
menyelesaikan proyek, kemudian membuat dead line penyelesaian 
proyek, kemudian membawa peserta didik agar merencanakan yang baru, 
membimbing peserta didik agar peserta didik mampu merancang proyek 




ialah meminta peserta didik untuk membuat penjelasan dan juga disertai 
alasan tentang pemilihan suatu proyek. 
d. Memonitor Peserta Didik Dan Kemajuan Proyek 
Disini pendidik memiliki peran untuk ikut andil dalam memeriksa 
atau melakukan monitoring terkait kegiatan peserta didik dalam 
menyelesaikan proyeknya. Proses monitoring ini sendiri dapat dilakukan 
dengan cara menggunakan rubik untuk merekam keseluruhan aktivitas 
penting. 
e. Menguji Hasil 
Menguji hasil atau disebut dengan penilaian hal ini dilakukan guna 
membantu pengajar dalam mengukur perolehan standar, memberi umpan 
balik terkait pemahaman yang sudah dicapai oleh peserta didik, selain itu 
juga membantu pengajar dalam menyusun strategi pembelajaran 
berikutnya. 
f. Mengevaluasi Pengalaman 
Pada tahap terakhir pendidik serta peserta didik melakukan refleksi 
terkait proyek yang sudah dijalankan. Di mana proses refleksi ini sendiri 
dilakukan baik secara individu maupun juga kelompok. Di mana pada 
tahap evaluasi ini peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan 
dan juga pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Pendidik dan 
peserta didik selanjutnya mengembangkan diskusi dalam rangka 




didapatkan suatu temuan baru guna menjawab permasalahan yang 
diajukan pada tahap pertama pembelajaran.
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4. Manfaat Model Project Based Learning 
Model Project Based Learning (PjBL) memiliki banyak manfaat adapun 
manfaat dari model project based learning ini adalah: 1) peserta didik 
mendapatkan pengalaman dan kemampuan yang baru dalam proses 
pembelajaran, (2) dapat menumbuhkan keterampilan siswa dalam pemecahan 
suatu masalah, (3) membuat peserta didik lebih aktif, antusias dalam proses 
pembelajaran, (4) dapat menumbuhkan kemampuan siswa dalam mengolah 
sumber informasi, (5) menumbuhkan dan mengeratkan persekutuan antar 
siswa, (6) siswa dapat mengambil keputusan sendiri dan dapat membuat 
kerangka atau desain tugas proyek, (7) terdapat beberapa masalah yang 
pemecahan belum ditemukan sebelumnya, (8) siswa dapat mendesain proses 
untuk mencapai hasil yang diinginkan, (9) siswa wajib untuk memperoleh dan 
mengatur suatu informasi, (10) peserta didik dapat membuat penilaian secara 
berkelanjutan, (11) peserta didik secara berkala memeriksa kembali pekerjaan 
yang telah dilakukan secara bersama-sama, (12) peserta didik akan 
menghasilkan hasil akhir berupa produk dan dinilai keunggulannya, (13) 
suasana kelas yang berbeda dan dapat memberikan toleransi terhadap 
kesalahan.
32
 Selain kelebihan yang dimiliki model project based learning, 
model ini juga memiliki kekurangan, adapun kekurangan dari model project 
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based learning antara lain: 1) Sikap aktif peserta didik dapat mempengaruhi 
suasana kelas di mana yang tadinya situasi kelas kondusif dengan 
menggunakan model ini dapat membuat kelas yang kurang kondusif, oleh 
karena itu pendidik harus memberikan peluang beberapa menit kepada peserta 
didik untuk membebaskan siswa berdiskusi. apabila dirasa waktu diskusi 
mereka sudah cukup maka bisa dilanjutkan proses analisa, di mana proses 
analisa dapat dilakukan dengan tenang; 2) Penerapan alokasi waktu untuk 
siswa telah diterapkan akan tetapi tetap saja membuat situasi pengajaran 
kurang kondusif. Oleh karena itu pendidik berhak memberikan waktu 
tambahan secara bergantian pada tiap kelompok.
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B.  Ecopreneurship  
Ecopreneurship dalam perspektif pendidikan di abad 21 berasal dari dua kata 
kunci yang meliputi kecerdasan ekologis, dan karakter. Ecopreneurship yang 
berbasis pada kerangka kerja pada abad 21 ini sehingga Ecopreneurship 
diharapkan dapat membantu yang memiliki kreativitas, inovasi, serta semangat 
yang tidak mau tunduk seperti pengusaha yang menyeimbangkan dengan perilaku 
ekologis guna mempertahankan, memanfaatkan, serta mengelola lingkungan alam 
dengan bijaksana.
34
 Ecopreneurship sendiri dikenal dengan nama lain yaitu 
diantaranya adalah sustainable pengusaha atau bisnis yang berkelanjutan ataupun 
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Konsep ecopreneurship lebih menekankan untuk lebih bersahabat dengan 
mental operasi dan berhubungan erat dengan konsep wirausaha yang 
berkelanjutan yang memiliki potensi untuk tidak hanya menghasilkan modal saja 
akan tetapi juga harus memiliki yang mengurangi ketidaksempurnaan pasar, ikut 
menggerakkan pasar-pasar untuk menuju keseimbangan serta memperbaiki 
kondisi lingkungan hidup secara global. Adapun isu dalam konteks 
ecopreneurship ialah bagaimana caranya individu dapat mengenali, 
mengeksploitasi serta menciptakan pertumbuhan ekonomi sekaligus menciptakan 
sesuatu yang memiliki manfaat bagi lingkungan hidup.
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Ecopreneurship merupakan proses yang ditandai dengan beberapa aspek 
kegiatan entreprenurial yang kurang berorientasi terhadap sistem manajemen atau 
prosedur teknis serta lebih memfokuskan terhadap inisiatif pribadi serta 
keterampilan entreprenurial individu ataupun tim guna mewujudkan keberhasilan 
pasar dengan inovasi lingkungan.
37
 
Wirausaha atau yang disebut dengan enterpreneur adalah orang yang 
menerapkan kemampuannya guna mengatur, menguasai alat-alat produksi dan 
menghasilkan hasil yang berlebihan yang kemudian dijual ataupun ditukarkan 
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sehingga memperoleh pendapatan dari usaha yang dilakukannya tersebut. 
Sedangkan menurut suryana seorang wirausaha adalah mereka yang melakukan 
usaha-usaha yang kreatif dan juga inovatif dengan tujuan untuk mengembangkan 
ide dan juga meramu sebuah sumber daya guna menemukan peluang dan juga 
perbaikan hidup. Wirausaha juga dapat diartikan sebagai seseorang yang 
memiliki, mengelola, dan mengembangkan usahanya sendiri.
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C. Sikap Kreatif  
1. Kreativitas 
Munandar berpendapat bahwa kreativitas adalah sebuah kemampuan 
untuk membuat suatu kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau 
unsur-unsur yang ada. Selain itu, kreativitas adalah sebuah kemampuan 
untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, di 
mana penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman 
jawaban. Kemudian sebuah kreativitas dapat dirumuskan sebagai 
kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan atau fleksibilitas, 
dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi atau 




Menurut Hendro kreativitas akrab ikatannya dengan entrepreneurial 
skill. Oleh sebab itu entrepreneurial skill dapat diumpamakan sebagai dua 
sisi mata uang. Di mana sisi yang satu ialah sebuah pengetahuan akademis 
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dan prestasi, dan sisi lainnya adalah sebuah kemampuan untuk mengelola, 
memantapkan, dan memanfaatkan pemahaman di bidang akademis untuk 
mengatasi masalah, kepelikan, dan tantangan yang dihadapi. 
Selain itu juga terdapat David Campbell yang mengutarakan bahwa 
kreativitas adalah kemampuan untuk mewujudkan hasil yang sifatnya baru, 
inovatif, belum ada sebelumnya, kemudian menarik, aneh dan berguna bagi 
masyarakat. Proses kreatif ini sejalan dengan pengetahuan belajar yang ada 
dalam pendekatan saintifik pada kurikulum 2013. Wallas berpendapat 
bahwa terdapat 4 (empat) tahap perbuatan atau kegiatan kreatif. Pertama 
tahap persiapan yaitu pengenalan terhadap suatu masalah. Kedua, tahap 
pematangan yaitu tahap menetapkan sesuatu yang penting dan relevan. 
Ketiga, tahap pemahaman ialah tahap mencari dan menemukan kunci 
pemecahan masalah. Ke empat, tahap pengujian atau verifikasi yaitu tahap 
membuktikan keputusan yang diambil itu tepat atau tidak.
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Definisi kreativitas Sub indikator kreativitas 
1 Rasa ingin 
tahu 
- Selalu tergerak untuk 
mengetahui lebih banyak  
- Mengutarakan banyak 
pertanyaan 
- Selalu memantau orang, 
obyek, dan situasi 
- Peka terhadap peninjauan 
dan ingin mengetahui atau 
meneliti 
- Mempertanyakan segala 
sesuatu 
- Senang mempelajari buku-
buku, peta-peta, gambar-
gambar dan lain-lain guna 
mencari ide-ide baru yang 
fresh 
 
                                                             






- Mampu memperagakan atau 
membayangkan hal-hal 
yang tidak atau belum 
pernah terjadi 
- Meninjau atau 
membayangkan hal-hal 
yang belum pernah terjadi 
- Meninjau bagaimana jika 
melakukan sesuatu yang 
belum pernah dilakukan 
orang lain 
- Melihat hal-hal dalam suatu 





- tergerak untuk mengatasi 
masalah yang sulit 
- Merasa tertantang oleh 
kemajemukan 
- lebih tertarik pada tugas 
yang sulit 
- menggunakan gagasan atau 
masalah-masalah yang rumit 
- melibatkan diri dalam tugas 
yang majemuk 
- mencari penyelesaian tanpa 
bantuan orang lain. 
4 Sifat berani 
mengambil 
resiko 
- berani memberikan jawaban 
meskipun belum tentu 
benar. 
- Tidak takut gagal atau 
mendapat kritik. 
- Tidak menjadi ragu-ragu 
karena ketidak jelasan, hal-
hal yang tidak konvensional, 
atau yang kurang 
berstruktur. 
- Berani mempertahankan 
gagasan atau pendapatnya 
meskipun mendapat 
tantangan atau kritik. 
- Bersedia mengakui 
kesalahan. 
- Berani menerima tugas yang 





- Dapat menghormati 
bimbingan dan pengarahan 
dalam hidup. 
- Menghormati kemampuan 
dan bakat-bakat sendiri 
yang sedang berkembang 
- Menghormati hak-hak 
sendiri dan hak-hak orang 
lain. 
- Menghormati kesempatan 
yang diberikan. 
Sumber :Utami munandar, Mengembangkan Bakat Dan Kreativitas Anak 
Sekolah, Jakarta : PT Grasindo, Cet.Ketiga.1999, H.91-93 
D. Pemahaman konsep 
Pemahaman ialah pengait antara skema yang ada dengan informasi yang 
diterima. Hal ini memiliki makna bahwasanya terdapat kesesuaian dengan proses 
berpikir yang merupakan sebuah kegiatan atau aktivitas mental yang diawali dari 




informasi serta pemanggilan informasi dari dalam ingatan yang kemudian terjadi 
pengubahan struktur yang meliputi sebuah konsep-konsep serta pengetahuan.
41
 
Konsep ialah suatu hal yang absurd yang dapat mewakilkan suatu kelas 
objek, sebuah kejadian atau juga sebuah kegiatan yang memiliki ciri khusus atau 
juga memiliki karakteristik yang sama. Di setiap orang pastilah memiliki sebuah 
stimulus atau sebuah rangsangan yang berbeda-beda pada setiap orangnya. Pada 
umumnya orang akan membuat konsep sesuai dengan pengelompokan daya 
stimulus dengan caranya masing-masing.
42
 
Pemahaman konsep yang dikemukakan oleh Bloom ialah sebuah kemampuan 
menangkap pengertian serta mampu menangkap suatu materi yang disajikan ke 




Peserta didik dapat dikatakan memahami apabila peserta didik dapat 
mewujudkan makna atau arti dari sebuah pesan-pesan pembelajaran yang 
diajarkan, baik yang sifatnya tulisan, lisan, maupun grafis, di mana dalam 
penyampaian melalui pengajaran, buku maupun melalui internet. Peserta didik 
juga dapat dikatakan memahami apabila mereka dapat menghubungkan 
pengetahuan baru yang didapat dengan pengetahuan lamanya, di mana 
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1. Indikator Pemahaman Konsep  




Menginterpretasi atau interpreting, ialah mengubah suatu informasi 
menjadi suatu informasi lainnya, contohnya dari kata grafik diubah menjadi 
gambar, ataupun sebaliknya dari angka-angka diubah menjadi kata-kata, atau 
contoh lainnya membuat ringkasan atau paraphrase. 
a. Memberi contoh Memberi contoh atau exemplifying, ialah dapat 
memberikan contoh dari sebuah konsep ataupun dari sebuah prinsip yang 
umum, di dalam memberikan contoh untuk dapat mengidentifikasi suatu 
ciri khusus dari suatu konsep sehingga dapat menggunakan ciri-ciri 
tersebut guna membuat suatu contoh. 
b. Mengklasifikasi atau classifying, ialah mengenali suatu fenomena atau 
benda apakah masuk ke dalam kategori tertentu 
c. Meringkas atau sumarrizing, ialah membuat suatu pernyataan yang dapat 
mewakili dari seluruh informasi atau seperti membuat sebuah abstrak dari 
suatu tulisan. 
d. Menarik inferensi atau inferring, ialah dapat menentukan atau menemukan 
suatu pola dari beberapa contoh ataupun fakta. 
e. Membandingkan atau comparring, ialah mendeteksi suatu informasi 
apakah memiliki sebuah persamaan serta perbedaan yang dimiliki oleh 
kedua objek, ide maupun situasi. 
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f. Menjelaskan atau explaining, ialah mengkonstruksi serta menggunakan 
model sebab akibat dalam suatu sistem.  
Dari indikator pemahaman konsep diatas dapat mempermudah kita dalam 
menyusun soal tes pemahaman konsep.  
 
2.  Manfaat pemahaman konsep 
Menurut Ni Putu Widiawati beliau mengemukakan beberapa poin terkait 
manfaat pemahaman konsep yang dituangkan dalam penelitan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Konsep membuat kita tidak perlu ” mengulang-ulang pencarian arti” 
setiap kali menemukan informasi baru. 
2. Konsep membantu proses mengingat dan membuatnya menjadi lebih 
efisien. 
3. Konsep membantu untuk menyederhanakan dan meringkas informasi, 
komunikasi dan waktu yang digunakan untuk memahami informasi 
tersebut. 
4. Konsep-konsep merupakan dasar untuk proses mental yang lebih 
tinggi. 
E. Materi Keanekaragaman Hayati 
Pada penelitian ini, materi yang akan dipelajari terkait keanekaragaman 
hayati merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas X MAN 1 Lampung 
Barat pada semester genap. Akan lebih gampang dipelajari oleh peserta didik 
apabila dalam proses pembelajaran, pendidik memanfaatkan model pembelajaran 




project based learning (PJBL), peserta didik akan gampang memahami sebuah 
penjelasan yang akan dibantu dengan sebuah pembuatan proyek. Model 
pembelajaran ini akan menggabungkan antara ranah afektif, kognitif dan 
psikomotorik. Proses pembelajaran di MAN 1 Lampung Barat telah menerapkan 
kurikulum 2013. Kurikulum ialah suatu perangkat rencana dan pedoman 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang dijadikan bak pedoman 
pengurusan kegiatan pembelajaran guna menggapai tujuan pendidikan tertentu.
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Adapun tinjauan kurikulum adalah sebagai berikut:  
Tabel 2.2 















































hayati di Indonesia 
dan usulan upaya 
pelestariannya 
3.2.1 Menganalisis tentang 
keanekaragaman gen, 
jenis, ekosistem 
3.2.2 Mengumpulkan data 
melalui pengamatan 




3.2.3 Menganalisis contoh 
Keanekaragaman 
hayati Indonesia(gen, 
jenis, ekosistem), flora, 
fauna, mikroorganisme, 
Garis Wallace, Garis 
Weber, 
3.2.4 Mengumpulkan data 
melalui pengamatan 




jenis, ekosistem), flora, 
fauna, mikroorganisme, 
Garis Wallace, Garis 
Weber, 
3.2.5 Menganalisis melalui 






hayati Indonesia,  
flora dan fauna, 
serta 
penyebarannya 
berdasarkan  Garis 
Wallace dan Garis 
Weber 
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dan  membuat) 

















3.2.6 Mengumpulkan data 
melalui pengamatan 
objek nyata dan 
gambar keunikan hutan 
hujan tropis 





3.2.8 Mengumpulkan data 
melalui pengamatan 














3.2.11 Menyebutkan tingkat( 
takson ) pada Sistem 
Klasifikasi Makhluk 
Hidup 












biologi dan tingkat 
organisasi 
kehidupan. 
4.2.1 Mempresentasikan data 
yang diperoleh dari 
pengamatan 
keanekaragaman gen, 














jenis, ekosistem), flora, 
fauna, mikroorganisme, 
Garis Wallace, Garis 
Weber, 
4.2.3 Mempresentasikan 

















berbagai  obyek 
biologi dan tingkat 
organisasi 
kehidupan. 
Sumber: silabus SMA 2013 
 
Tabel 2.3 
Ringkasan Materi Keanekaragaman Hayati 





Berdasarkan UU No. 5 tahun 1994, keanekaragaman hayati ialah 
keanekaragaman yang ada di antara makhluk hidup mencangkup semua sumber, 
termasuk diantaranya daratan, lautan, serta ekosistem akuatik (perairan), serta 
komplek-komplek ekologi yang merupakan bagian dari keanekaragamannya, 







Keanekaragaman hayati tingkat gen  
Yasin ayat 36 
               
Artinya : ”Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan pasang-pasangan semuanya, 
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka 




Merupakan variasi genetik dalam satu spesies. Tingkat tersebut timbul karena 
setiap individu mempunyai bentuk gen yang khas. Gen pada setiap individu 
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meskipun perangkat dasar penyusunnnya sama tapi susunannya berbeda-beda 
bergantung pada masing-masing induknya. penyebab terjadinya gen adanya 
perkawinan antara dua individu makhluk hidup sejenis dari kedua induk. 
Keturunan dari hasil perkawinan memiliki susunan perangkat gen yang berasal 
dari kedua induk. Kombinasi susunan perangkat gen dari dua induk tersebut akan 
menyebabkan keanekaragaman individu dalam satu spesies berupa varietes 
secara alami atau buatan. Pada manusia terdapat keanekaragaman gen 
menunjukkan sifat-sifat berbeda, seperti ukuran tubuh, warna kulit, warna mata, 
dan bentuk rambut. 
 
Keanekaragaman hayati tingkat jenis 
Surah thaha ayat 53 
               
      
Artinya :”Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari 
langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-
jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam”
49
 
Berdasarkan firman Allah yang terkandung di dalam surah thaha ayat 53 
menjelaskan bahwasanya Allah yang telah menjadikan bagi kalian makhluk-Nya 
di antara sekian banyak bumi sebagai hamparan untuk tempat berpijak, dan Allah 
memudahkan, mempermudah bagi manusia di bumi untuk tempat berjalan, dan 
Allah menurunkan dari langit air yakni air hujan. Semua itu sebagai nikmat dari 
Allah, Maka Allah tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dan bermacam-




Dalam keanekaragaman jenis dijumpai keseragaman individu. Di lingkungan 
sekitar banyak dijumpai berbagai jenis hewan dan tumbuhan dengan berbagai 




Keanekaragaman hayati tingkat ekosistem 
Surah Al Qashas ayat 77 
               
                 
Artinya : ”Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan 
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janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”
51
 
Di bumi akan ditemukan makhluk hidup lain tidak hanya manusia. Semua 
makhluk hidup berinteraksi atau berhubungan erat dengan lingkungan tempat 
hidupnya. Lingkungan hidup meliputi komponen biotik dan komponen abiotik. 
Komponen biotik meliputi berbagai jenis makhluk hidup mulai yang bersel satu 
hingga makhluk hidup bersel banyak yang dapat dilihat langsung. Komponen 
abiotik meliputi iklim, cahaya, batuan, air, tanah, dan kelembaban. Kedua 
komponen tersebut sangat beragam dan bervariasi. Maka ekosistem yang 
merupakan interaksi antara komponen biotik dan abiotik pun bervariasi pula. 
Keanekaragaman 
hayati Indonesia, 








 Keanekaragaman Flora di Idonesia 
 
Gambar 2.1 
Contoh flora di indonesia 
 (Sumber: www.google com) 
Indonesia adalah negara yang beriklim tropis, serta negara yang dilalui oleh garis 
khatulistiwa. Hal ini menyebabkan Indonesia memiliki tingkat curah hujan yang 
cukup tinggi. Selain itu, Indonesia adalah salah satu negara dengan gugusan 
gunung api yang panjang. Akibat adanya vulkanisme, tanah di Indonesia rata- 
rata memiliki tanah yang subur. Sebagai negara dengan curah hujan yang tinggi 
dan tanah yang subur, membuat keanekaragaman flora di Indonesia sangat 
banyak. Selain itu, persebaran hutan di Indonesia juga tersebar dengan 
karakteristik masing-masing di tiap daerah. Persebaran hutan di Indonesia, dibagi 
berdasarkan jenis tanaman yang mendiami hutan tersebut. Persebaran hutan di 
Indonesia dibagi menjadi 4, yaitu: 
 
1. Hutan Hujan Tropis 
An Naba ayat 16 
        
Artinya : ”Dan kebun-kebun yang lebat”
52
 
Hutan hujan tropis adalah jenis hutan yang paling banyak berada di Indonesia. Jenis 
hutan ini banyak ditemukan di kalimantan, sumatra dan papua. Karakteristik dari 
jenis hutan ini adalah tingkat curah hujan yang sangat tinggi. Sehingga hutan ini 
cenderung lembab. Selain itu, pohon-pohon yang mendiami hutan ini cenderung 
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besar dan tinggi. Jenis tanaman pada hutan ini heterogen atau banyak macamnya. 
Contoh tanaman yang mendiami hutan ini adalah pohon kemenyan, pohon rotan, 





2. Hutan Musim 
Hutan musim adalah hutan yang bermusim. Maksud dari musim ini adalah, hutan 
ini akan menggugurkan daunnya saat musim kemarau dan kembali menjadi 
hutan lebat saat musim hujan. Jenis hutan ini banyak ditemukan di pulau jawa. 
Tingkat curah hujan di hutan ini tidak terlalu tinggi, sehingga hutan tidak begitu 
lembab. Jenis pohon yang berada di hutan ini cenderung kecil dan tidak terlalu 
lebat. Hutan musim biasanya hanya diisi oleh satu jenis pohon saja. Tanaman 






Al mu‟minun ayat 50 
 
                       
Artinya : ”Dan telah kami jadikan (isa) putera maryam beserta ibunya suatu bukti 
yang nyata bagi kekuasaan kami dan kami melindungi mereka di suatu 
tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan 
sumber-sumber air bersih yang mengalir”
53
 
Sabana adalah padang rumput yang diisi oleh rerumputan serta pohon-pohon 
                                                             




berjenis pendek. Di Indonesia sabana berada di wilayah Gayo Aceh dan Madura. 
Ciri khas dari sabana adalah bersuhu hangat. Hal ini diakibatkan tingkat curah 
hujan yang tidak tinggi, tapi juga tidak rendah. Sabana memiliki perbedaan sangat 
signifikan dimusim hujan dan musim kemarau. Saat musim kemarau curah hujan di 
sabana sangat rendah, tapi tidak cukup rendah hingga dapat menjadi gurun. Dan 
saat musim hujan, curah hujan di sabana sangat tinggi tetapi tidak cukup tinggi 






Stepa adalah padang rumput yang sangat kering. Di Indonesia, stepa dapat 
ditemukan di daerah dengan masa kemarau paling panjang, seperti Nusa Tenggara 
Barat dan Nusa Tenggara Timur. Selain itu, iklim di stepa sangat kering akibat 
curah hujan yang tidak tinggi. Hanya saja, sedikitnya curah hujan ini, tidak 
membuat stepa menjadi gurun. Biasanya stepa tidak memiliki pohon. Stepa hanya 






Keanekaragaman Fauna di Indonesia 
Surah Al An‟am ayat 38 




        
Artinya : ”Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang 
dengan kedua sayapnya, melainkan umat juga seperti kamu. Tiadalah kami alpakan 
sesuatupun dalam al kitab, kemudian kepada tuhanlah mereka dihimpunkan”.
54
 
Sebagai daerah dengan jumlah persebaran hutan yang banyak, Indonesia juga 
memiliki kekayaan fauna yang jumlahnya tidak sedikit. Persebaran fauna di 
Indonesia di bagi berdasarkan garis wallace dan garis webber. Kedua garis ini 
membagi Indonesia menjadi 3 bagian. Bagian oriental, bagian peralihan, dan bagian 
australia. Pembagian ini dilihat berdasarkan kesamaan jenis karakteristik hewan 
yang ada di daerah tersebut dengan daerah yang lain. Garis wallace memisahkan 
antara Indonesia bagian oriental dan australia. Sedangkan garis webber adalah garis 
yang berada di antara oriental dan australia. 
 
Gambar 2.6 
Keanekaragaman Fauna di Indonesia 
(Sumber: www.google.com) 
 
Surah al baqarah ayat 163 
                        
 
Artinya : ”Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada Tuhan melainkan 




1. Wilayah Oriental 
Wilayah oriental meliputi daerah Sumatra, Jawa, Bali dan Kalimantan. Hewan yang 
berada di wilayah ini, memiliki kesamaan karakteristik dengan hewan yang berada 
di daerah asia. Hewan pada daerah ini, biasanya mendiami daerah hutan hujan 
tropis. Jenis hewan yang mendiami daerah oriental biasanya berbadan besar atau 
berjenis primata. Sedangkan burung yang mendiami daerah ini biasanya memiliki 
kicauan yang bagus tetapi memiliki bulu yang kurang berwarna. Jenis hewan pada 
bagian oriental ini adalah gajah, harimau, dan badak sumatra. Tapir, badak bercula 
satu, beruang madu, orang utan, tarsius, kukang, uwa- uwa. Sedangkan untuk jenis 
burung, ada burung rangkong, burung jalak bali, burung murai, burung elang putih 
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dan burung elang jawa. 
 
2. Wilayah Australia 
Wilayah australia meliputi daerah papua, maluku, nusa tenggara, dan sulawesi. 
Hewan pada wilayah ini memiliki jenis yang hampir sama dengan wilayah 
australia. Hewan pada daerah ini memiliki ciri bertubuh kecil. Selain itu beberapa 
mamalia memiliki kantong. Untuk jenis burung di wilayah ini, memiliki warna bulu 
yang lebih beraneka ragam dan lebih banyak memiliki warna. Dikarenakan 
memiliki kesamaan dengan daerah australia, hewan kangguru juga ditemukan di 
wilayah ini. Hanya saja jenis kangguru di Indonesia dan australia memiliki bentuk 
fisik yang sedikit berbeda. Selain kangguru jenis hewan di daerah ini adalah walabi, 
kuskus dan oposum. Sedangkan untuk jenis burung adalah cendrawasih, kasuari 
dan kakatua raja. 
 
3. Peralihan 
Wilayah peralihan adalah wilayah di mana hewan yang mendiaminya memiliki ciri 
yang berbeda dengan daeran oriental dan daerah australia. Wilayah peralihan 
meliputi sulawesi selatan hingga kepulauan aru. Hewan yang berada di wilayah ini 
dapat dikatakan sebagai hewan endemik Indonesia, karena tidak memiliki 
kesamaan dengan daerah lain. Hewan yang berada di wilayah peralihan adalah 





Surah al an‟am ayat 99 
                                   
                            
                                 
 
Artinya : ”Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka kami keluarkan 
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. kami keluarkan 
dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang 
korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan 
yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah 
dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang 





Hutan hujan tropis yang ada di Indonesia unik karena keanekaragaman spesies flora 
fauna yang terdapat di dalamnya. Jumlah spesies pohon yang ada di daerah hutan 
hujan tropis lebih banyak daripada spesies pohon di daerah lainnya. 
                                                             








1. Sebagai Sumber sandang, pangan, dan papan 
2. Sebagai Sumber Obat-Obatan atau Kesehatan 
3. Sebagai Sumber Kosmetik 
4. Sebagai aspek budaya 
5. Sebagai Sumber Plasma Nutfah (Sumber Daya Genetik) 
6. Sebagai Ekologi dan Keindahan  
 
Surah al baqarah ayat 205 
                                   
Artinya : ”Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan 







1. al-A‟rāf (7) 56 
2.                               
        
Artinya : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 




Dalam surah ini Allah sudah memerintahkan kepada umat manusia untuk tidak 
merusak alam bahkan manusia diseru untuk menjaga bumi. Dan janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi dengan melakukan kemusyrikan dan perbuatan-
perbuatan maksiat sesudah Allah memperbaikinya dengan cara mengutus rasul-
rasul dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut terhadap siksaan-Nya dan 
dengan penuh harap terhadap rahmat-Nya. Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik yakni orang-orang yang taat. 
 
1. Perlindungan alam 
Alam merupakan tempat manusia hidup sekaligus tempat untuk memperoleh bahan 
kebutuhannya. Dari alam, manusia mendapatkan makanan dan energi. Kebutuhan 
manusia yang diperoleh dari lingkungannya bukan hanya sesaat, melainkan selama 
spesies itu ada sehingga kebutuhan itu tetap ada, bahkan makin meningkat. Untuk 
dapat menyediakan kebutuhan hidup secara berkesinambungan itu, manusia harus 
selalu berusaha menjaga kelestarian keanekaragaman hayati. 
 
2. Pengawetan hutan 
 Hutan adalah ciptaan Tuhan yang merupakan sumber keanekaragaman hayati yang 
sangat besar manfaatnya bagi kehidupan manusia dan makhluk lainnya sehingga 
kita harus memelihara keaslian hutan tersebut. Akan tetapi, akhir-akhir ini manusia 
cenderung melakukan perusakan hutan. Hutan yang terpelihara dengan baik dapat 
memperkaya hidup manusia secara material dan spiritual sehingga manusia harus 
berusaha untuk memelihara semaksimal mungkin keanekaragaman hayati tersebut. 
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Surah Ar Rum Ayat 41 
                          




Artinya : ”Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)”. 
 
3. Perlindungan margasatwa 
Menjaga keanekaragaman hayati dan keseimbangan ekosistem, harus diusahakan 
agar tidak ada satu atau lebih komponen ekosistem yang mengalami kepunahan. 
Oleh sebab itu, usaha pelestarian keanekaragaman hayati harus dilakukan secara 
terpadu, artinya dalam suatu pelestarian itu, seluruh komponen ekosistem harus 
dilestarikan secara keseluruhan. Sikap manusia sangat berpengaruh terhadap 
perlindungan satwa langka yang mulai terancam kepunahan ini. Manusia harus 




F. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian terdahulu dengan masala penelitian ini, di mana pada penelitian 
terdahulu sama-sama berorientasi pada masalah sampah yang dihasilkan oleh 
masyarakat yang sampai saat ini belum mendapatkan solusi untuk menangani 
permasalahan sampah di Indonesia. Penelitian terdahulu memanfaatkan sampah 
atau barang bekas sebagai obyek permasalahan yang kemudian dikembangkan 
menjadi penggunaan barang bekas berbasis ecopreneur ship. Sebelumnya juga 
sudah terdapat beberapa orang yang telah menggunakan model pembelajaran 
Project Based Learning dan sudah terbukti memang model pembelajaran berbasis 
proyek ini memang dibilang cukup efektif. Adapun peneliti yang melakukan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Clara Vanesa Soraya, dkk. Di mana mereka melakukan penelitian dengan 
judul jurnal Implementasi Ecopreneurship untuk keberlanjutan lingkungan. Di 
                                                             




mana mereka melakukan penelitian dengan menggunakan metode wawancara. Di 
mana mereka menjaga lingkungan dengan mejalankan program-program dengan 
giat seperti sosialisasi, penukaran sampah dengan sembako, tukar sampah dengan 
voucher listrik dan lain-lain. Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian warga 
agar tidak membuang sampah sembarangan dan dapat menukarkan sampah 
dengan sembako ataupun voucher listrik.
60
 
Fajar Anugraha, dengan judul Media Pembelajaran Biologi Berbasis 
Ecopreneurship. Di mana peneliti ini menggunakan barang bekas sebagai media 
pembelajaran biologi, guna meningkatkan kreativitas peserta didik untuk 
melakukan inovasi baru dengan menggunakan barang bekas sebagai alat 
penunjang belajar mereka. Di mana peneliti menggunakan metode penelitian 
deskriptif, yaitu dengan cara mengadakan lomba Greenject pada tahun 2017 yang 
diikuti oleh 68 siswa SMA se Jabodetabek
.61 
Dian Novita dan Siti Tjahjani, Develoment Of Learning Materials On 
Industrial Chemistrylecture To Support Ecopreneurship In Chemistry 
Departement FMIPA UNESA. Di mana Ecopreneurship ini dijadikan ciri khusus 
pembelajaran di FMIPA UNESA dalam menindaklanjuti pengembangan 
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Dewi Insyasiska, Siti Ubaidah Dan Herawati Susilo di mana mereka 
menyatakan bahwa Project Based Learning atau PJBL memiliki pengaruh 
terhadap motivasi belajar, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta 
kemampuan kognitif siswa. Di mana mereka mengangkat judul penelitian berupa 
pengaruh Project Based Learning terhadap motivasi belajar, kreativitas, 
kemampuan berpikir kritis, kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran biologi. 
Pada penelitian ini mereka bertujuan untuk meneliti terkait permasalahan berupa 
motivasi belajar, kreativitas, kemampuan berpikir kritis serta kemampuan kognitif 
peserta didik apakah model PJBL ini akan meningkatkan kemampuan peserta 
didik untuk motivasi belajar, meningkatkan kreativitas, kemudian meningkatkan 
berpikir kritis serta meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. 
Andita Putri Surya, Stefanus C Relamasira, Dan Agustina Tyas Hardini. Di 
mana mereka melakukan penelitian dengan tema berupa penerapan model Project 
Based Learning (PJBL) untuk meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa 
kelas III SD N Sidorejo Lor 01 salatiga. Di mana dalam penelitian ini mereka 
mendapatkan hasil bahwasanya terdapat pengaruh model PJBL untuk 
meningkatkan hasil belajar dan juga kreatifitas peserta  didik hal ini ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan yang ditunjukkan dengan adanya perubahan baik pada 
hasil belajar dan tingkat kreativitas peserta didik. 
Ika Yuli Listyani dengan tema penerapan model pembelajaran berbasis 
proyek (Project Based Learning) terhadap karakter mahasiswa pada mata kuliah 




hasil bahwasanya PJBL ini dapat mengembangkan nilai karakter mahasiswa 
sehingga dapat meningkatkan rasa tanggung jawab mahasiswa. 
Pada penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya di mana pada 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa sehingga peserta 
didik bisa memadupadakan kreativitasnya dengan memanfaatkan barang bekas 
yang ada di sekitarnya menjadi produk yang memiliki nilai estetika. Penelitian ini 
memiliki kelebihan untuk meningkatakan jiwa kewirausahaan Siswa akan tetapi 
dikaitakan dengan lingkungan sekitar jadi siswa selain dilatih untuk memiliki jiwa 
wirausaha dia juga dilatih untuk memperhatikan lingkungan sekitar atau disebut 
juga dengan istilah ecopreneurship, tidak hanya untuk menumbuhkan kreativitas 
saja akan tetapi juga jiwa wirausaha yang peduli dengan lingkungan sekitar serta 
pemahaman konsep peserta didik di mana dari penelitian sebelumnya menyatakan 
bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki pengaruh terhadap pemahaman 
konsep serta kreativitas peserta didik oleh sebab itu peneliti memilih untuk 
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek ini. 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel yang diungkapkan 
dalam definisi konsep secara operasional, secara praktik, secara nyata dalam 
lingkup obyek penelitian atau obyek yang diteliti. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. 
a. Variabel bebas ialah variabel yang dapat mempengaruhi disebut juga 
dengan variabel X. Pada penelitian ini memiliki variabel bebasnya yaitu 




b. Variabel terikat ialah variabel yang bisa dipengaruhi dengan variabel bebas, 
dalam penelitian ini memiliki variabel terikatnya adalah kreativitas dengan 
lambang Y1 dan pemahaman konsep peserta didik pada materi biologi 






Variabel penelitian  
Keterangan : 
X : Pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PJBL). 
Y1 : Kreativitas peserta didik 
Y2 : Pemahaman konsep peserta didik 
 
H.  Kerangka Berpikir 
Pembelajaran biologi memiliki karakteristik yang cenderung berbeda 
dengan ilmu yang lainnya, biologi sendiri merupakan bagian dari ilmu sains. Di 
mana dalam pembelajaran biologi memiliki 3 aspek yang menjadikan sebuah 
dasar diantaranya ialah proses, produk serta sikap. Di dalam mempelajari biologi 
akan berkaitan atau berhubungan dengan alam, melakukan proses penemuan, 







diaplikasikan pengetahuan terkait kehidupan sehari-hari setelah mempelajari 
biologi. 
Pemahaman konsep sendiri memiliki peranan yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran di mana pemahaman konsep ini dijadikan dasar atau 
landasan dalam mencapai hasil belajar. Guna meningkatkan pemahaman konsep 
serta kreativitas peserta didik maka kegiatan pembelajaran perlu adanya sebuah 
gebrakan atau inovasi dalam kegiatan pembelajaran yang cenderung 
menyenangkan serta dapat mendorong peserta didik untuk mengekspresikan 
kreativitasnya dan meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Adapun 
salah satu cara yang dapat digunaan untuk meningkatkan kreativitas peserta 
didik yaitu dengan cara menerapkan model pembelajaran yang dapat 
merangsang munculnya ide-ide kreativitas dan sehingga dapat sesuai dengan 
kurikulum yang diterapkan sekarang yaitu kurikulum 2013. Adapun model 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk merangsang kreativitas siswa atau 
ide-ide baru yaitu dengan menggunakan model Project Based Learning (PJBL). 
Project Based Learning (PJBL) ialah model pembelajaran di mana dalam 
kegiatan belajar menggunakan proyek sebagai kegiatan intinya.
63
 
Pemahaman konsep ialah sebuah kemampuan peserta didik yang berupa 
sebuah penguasaan beberapa materi pelajaran, akan tetapi peserta didik mampu 
mengungkapkan kembali materi ke dalam bentuk lain yang mudah dipahami, 
sehingga dapat memberikan interpretasi data serta mampu mengaplikasikan 
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Kreativitas ialah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang guna 
menghasilkan sesuatu hal yang fresh atau baru, baik yang meliputi sebuah ide, 
ataupun gagasan. yang pada akhirnya akan membuahkan hasil yang memiliki 
suatu daya guna. Dari ide serta gagasan baru inilah yang nantinya akan 
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1. Peserta didik masih 
pasif dalam 
pembeajaran 
2. Pembelajaran masih 
berpusat pada 
pendidik 
3. Pemahaman konsep 




1. Peserta didik masih pasif dalam 
pembeajaran 
2. Pembelajaran masih berpusat pada 
pendidik 
3. Pemahaman konsep biologi Peserta didik 
masih rendah 
Kreativitas dan pemahaman konsep peserta didik meningkat 
Dampak  




1. Peserta didik aktif 
dalam pembelajaran 
biologi 
2. Pembelajaran berpusat 
pada Peserta didik 
3. Pemahaman konsep 








I. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah yang dihadapi dan 
perlu diuji kebenarannya dengan data yang lebih lengkap dan menunjang.66 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model Project Based 
Learning (PJBL) berbasis Ecopreneur Ship terhadap kreativitas dan pemahaman 
konsep biologi kelas X di MAN 1 Lampung Barat. Berikut ini perumusan 
hipotesis dari penelitian ini : 
1. Model Project Based Learning Berbasis Ecopreneurship Dapat 
Meningkatkan Sikap Kreatif Peserta Didik Kelas X Pada Materi 
Keanekaragaman Hayati di MAN 1 Lampung Barat”   
2. Model Project Based Learning Berbasis Ecopreneurship Dapat 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas X Pada Materi 
Keanekaragaman Hayati di MAN 1 Lampung Barat”   
3. Model Project Based Learning Berbasis Ecopreneurship Dapat 
Meningkatkan Sikap Kreatif Dan Pemahaman Konsep Peserta Didik 
Kelas X Pada Materi Keanekaragaman Hayati di MAN 1 Lampung 
Barat”  
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